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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan. .pengamata eliti manajemen risiko pembiayaan
murabahah™ pa ’&{I u |h probolmggo dapat
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2. “Upa P ang dilakuk éJawaTimur Cabang
Sumberasih bRQ am menghadapi  pembiayaan

murabahah tidak luput dari menjalankan analisa nasabah dengan
langkah 4C (character, capacity, capital, Collateral) Selain
melakukan manajemen risiko pembiyaan murabahah pasca akad
pihak BMT NU melakukan pendekatan secara kekeluargaan. Hal

ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada



anggota serta mengetahui permasalahan yang terjadi pada anggota
serta memberikan solusi yang tepat untuk permasalahan yang
terjadi pada anggota serta memberikan solusi yang tepat untuk
permasalahan. Kedua Collection atau penagihan secara intensif.
Cara ini dilakukan pihak BMT dengan mendatangi anggotanya ke

lokasi. Ketiga teguran dengan melayangkan SP kepada anggota.
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bempiayM ropti Jiak' pihak

tah ﬁan yang telah an/SOP dan SOM
BMT NU sehi g s

ITyang lebih optimal bagi BMT
NU Cabang Sumberasih serta dapat menimalisir risiko yang
mungkin terjadi.

2. Perlunya pengawasan sekaligus pembinaan yang lebih intens

kepada anggota yang telah menerima pembiayaan berbasis
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murabahah agar jika terjadi pembiayaan bermasalah bisa
terdeteksi sedini mungkin.
. Diperlukan pengelola tambahan dalam menangani pembiayaan

berbasis murabahah agar lebih efektif dan efisiensi mengingat

jumlah anggota yang tidak sedikit.
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